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ABSTRAK

Cold cream merupakan emulsi air dalam minyak, yang salah satu komponennya

adalah adeps lanae. Adeps lanae berfungsi meningkatkan sifat serap air, sehingga

diperkirakan mempengaruhi pelepasan asam salisilat yang bersifat sukar larut dalam air.
Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang pengaruh konsentrasi adeps lanae dalam
dasar salep cold cream terhadap pelepasan asam salisilat. Penelitian ini dilakukan dengan
membuat empat formula salep asam salisilat dalam dasar cold cream dengan variasi
konsentrasi adeps lanae 0%, 5%, 10%, dan 15%. Uji salep secara fisik yang dilakukan
adalah uji homogenitas dan uji kelengketan, dilanjutkan dengan uji disolusi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa homogenitas salep sesuai dengan persyaratan yang tertera
pada Farmakope Indonesia edisi 111. Uji kelengketan salep menunjukkan bahwa semakin

~ banyak konsentrasi adeps lanae yang ditambahkan. daya lengket salep semakin kecil. Uji

disolusi salep menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi adep lanae semakin besar
pula kecepatan pelarutan salep asam salisilat.
Kata kunci: cold cream, asam salisilat, adeps lanae, uji disolusi

ABSTRACT

Cold cream is an emulsion water on oil, which adeps lanae is one of the example.
Adeps lanae rises the water absorbiion. so it possibly for adeps lanae affecting the
salisilic acid released. . Four formulas of salisilic acid unguentum had been made in cold
creant base with 0%, 3%, 10%, dan 15% of adeps lanae. Physically test such as
homogenity test dan stickness test, followed by dissolution test had been done. Result of .
the research showed. that unguentum homogenity was agreed with Farmakope Indonesia
3 odition. Stickness test of the unguentum showed that more concentration of adeps
lanae which were added. the unguentum less sticky. The dissolution test showed that
more concentration of adeps lanae, the velocity of salisilic acid releasing more rapid.
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PENDAHULUAN

Asam salisilat merupakan

Senyawa  yang  berkhasiat sebagaj
fungisidal dan bakteriostatis lemah.
Asam  salisilat bekerja  keratolitis
sehingga digunakan dalam sediaan obat
luar terhadap infeks; jamur yang ringan..

Asam salisilat bersifat sukar larut
dalam ajr. Apabila  asam salisilat
diformulasikan sebagai sediaan topikal,
maka pemilihan dasar salep merupakan
hal yang Sangat penting, yang akan
menentukan efek terapi asam salisilat,
Dasar salep yang digunakan dajam suatu
sediaan, dapat mempengaruhi pelepasan
bahan aktif darj sediaan salep, Apabila
bahan obat tidak dapat dilepaskan dari
pembawanya, maka obat tersebut tidak
dapat bekerja secara efektif. Faktor-
faktor penting  yang mempengaruhj
penetrasi suatu obat ke dalam kulit dj
antaranya  adalah konsentrasi  obat
terlarut, koefisien partisi dan koefisien
difusi (Martin 7 al., 1993:890-891),
Bahan obat yang terlarut yang diijkat
longgar oleh pembawanya (pembawa
mempunyai  afinitas yang  rendah
terhadap obat/zat terlarut) menunjukkan
koefisien aktivitas yang tinggi sehingga
laju  pelepasan obat tersebut  tinggj

(Lachman er al,, 1994: 1077-1120).
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Perubahan komposisi pembawa
dapat mengubah kelarutan obat dalam
pembawa maupun kemampuan
pelepasan obat dari pembawa.

Salah satu jenis dasar salep
(pembawa) adalah cold cream yang
merupakan dasar salep absorpsi. Krim
pendingin  (cold cream) merupakan
emulsi air dalam minyak, setengah
padat, putih, dibuat dengan lilin seti]
ester, lilin  putih, minyak mineral,
natrium borat dan aijr murni. Adeps
lanae, salah satu komponen cold
cream, berfungsi meningkatkan sifat
serap  air, sehingga  diperkirakan
mempengaruhi pelepasan asam salisilat
yang bersifat sukar |arut dalam air. Hal
ini mendorong dilakukannya penelitan
tentang  pengaruh  konsentras; adeps
lanae dalam dasar salep cold cream

terhadap pelepasan asam salisilat.

METODOLOGI PENELITIAN
Bahan

Asam salisilat, malam putih, parafin cair,
adeps lanae, boraks (merck), alkohol
96% (merck), NaH,PO,
Na,HPO,, akuades.

tersebut berkualitas farmasetik.

(merck),

Semua  bahan
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Alat

Mikser (Philip), timbangan analitik

(Sartorius), alat-alat gelas (tabung reaksi,

Erlenmeyer, gelas piala, pipet volume,

alat  disolusi  (dissolution  tester),
spektrofotometer ultraviolet (Shimadzu
1600 series), alat uji kelengketan.

Prosedur Percobaan

mortir dan stamper), penangas air Pemeriksaan bahan baku

Pemeriksaan bahan baku

(mammert), stopwatch (Cassio HS-3),

meliputi pemeriksaan identitas asam

Tabel 1. Formula salep asam salisilat dalam dasar salep cold cream

Bahan Formula (g)

I 11 111 v
Asam salisilat 3 3 3 3
Malam putih 14 14 14 14
Parafin cair 87 52 47 42
Adeps lanae 0 5 10 15
Boraks 0,7 0,7 0,7 0,7
Air hingga 100 100 100 100

cream. Asam salisilat dilarutkan dalam

beberapa tetes alkohol 96% dan diaduk

salisilat, malam putih, parafin cair, adeps
lanae dan natrium borat.

Pembuatan salep sampai kering dalam mortir hangat,

Dasar salep cold cream dibuat selanjutnya ditambahkan dasar salep dan

dengan cara peleburan, dengan formula diaduk hingga merata.

sebagaimana tertera dalam Tabel 1. Uji homogenitas salep

diambil

secukupnya, dioleskan pada pelat kaca,

Salep asam salisilat

Malam putih, adeps lanae dan
parafin cair dilelehkan dalam sebagian

air lalu dipanaskan pada suhu 75°C. kemudian diraba. Massa salep yang

Boraks

dipanaskan pada suhu yang sama.

homogen ditunjukkan dengan tidak

dilarutkan dalam air dan

terasa adanya bahan padat pada kaca.

Uji kelengketan salep

Larutan boraks dicampurkan ke dalam

Salep  diuji  kelengketannya

lelehan malam putih, adeps lanae dan

dengan  menggunakan alat  uji

parafin cair sambil terus diaduk sampai

dingin dan menjadi dasar salep cold kelengketan, dengan cara menghitung
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waktu terlepasnya kedua lempengan alat
uji setelah diberikan beban pelepasan
sebesar 80 g.

Uji pelepasan asam salisilat (uji disolusi)
Uji pelepasan asam salisilat dari dasar

salep cold cream dilakukan dengan
menggunakan seperangkat alat yang
terdiri dari gelas piala 1000 mL, sel
disolusi, pengaduk dengan baling-baling
dan inkubator, pada suku 37°C+0,5° dan
kecepatan putaran 100 putaran per
menit. Medium disolusi yang digunakan
adalah dapar fosfat pH 7,4. Kadar asam
salisilat yang terlarut ditentukan secara
spektrofotometri ultraviolet pada
panjang gelombang maksimum 296 nm.
Pengambilan sampel dilakukan pada
menit ke 5, 10, 20, 40, 60, 80, 100 dan
120 menit.
Analisis Data

Hasil uji homogenitas dan uji
kelengketan dianalisis secara deskriptif
dibandingkan dengan syarat yang tertera
dalam Farmakope Indonesia edisi III.
Sedangkan hasil uji disolusi dihitung
sebagai parameter Dissolution
Efficiency (DE3) dan dianalisis secara
statistik satu jalan dilanjutkan dengan uji
BNT pada taraf kepercayaan 95% dan

taraf kepercayaan 99%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan salep asam salisilat
dengan dasar salep cold cream telah
menghasilkan salep yang menunjukkan
susunan homogen dan tidak terasa
adanya bahan padat. Hal ini sesuai
dengan persyaratan

Indonesia Edisi III.

Farmakope

Tabel 2 menunjukkan bahwa
urutan daya lengket salep dari yang
terbesar berturut-turut adalah formula
[>1I=111>1V. Formula | memiliki daya
lengket paling kuat karena dalam
formula [ tidak ada penambahan adeps
lanae yang memiliki kemampuan
menyerap air hingga dua kali beratnya.
Selain itu, malam putih yang berfungsi
menstabilkan emulsi air dalam minyak
dan sebagai penambah konsistensi krim
menghasilkan salep yang paling kental.
Kandungan adeps lanae yang paling
besar adalah pada formula IV, sehingga
air yang diserap juga paling banyak
sehingga daya lengketnya paling kecil.
Semakin banyak penambahan adeps
lanae, semakin lunak massa salep yang

dihasilkan dan semakin kecil pula daya

lengket salep.
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Tabel 2. Hasil uji kelengketan

[ Formula |t rata-rata + simpangan baku (detik)
I 1,11 +0,0608
I 0,86 +2,0817
11 0,60 + 4,0415
v 0,52 +1,5275
4
£
£
=
Z3g 4 € =Formulal
o B =Formulall
g 6 - A =Formula III
X = Formula [V
841
221
&
O T Lg T T T L
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Waktu (menit)

Gambar 1. Profil pelepasan asam salisilat dari dasar salep cold cream

Uji disolusi dilakukan untuk
mengetahui  profil pelepasan asam
salisilat dari dasar salep cold cream.
Persentase asam salisilat terlarut (%)
dalam medium disolusi dapar fosfat pH
7,4 dari berbagai formula dapat dilihat
pada Gambar 1.

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
urutan laju disolusi asam salisilat dari
yang terbesar berturut-turut adalah
formula IV, III, II dan . Profil
pelepasan kumulatif asam salisilat dan
kemampuan pelepasan masing-masing

formula digambarkan oleh harga DE 5.
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DE 20 (%)
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Gambar 2. Histogram DE,,, salep asam salisilat dari dasar salep cold cream

Tabel 3. Data hasil uji BNT harga DE,;,

Formula 1 11 Il v
I 0,1319 (ns) 1,3447 (*) 3,4556 (**)
Il ns 1,2129 (ns) 3:3238 (%Y%)
Il 1,3447 (*) 1,2129 (ns) 2,1109 (**)
v 3,4556 (**) 3,3238 (**) 2,1109 (**)
Kelerangan.

Ns :non signifikan
. . berbeda bermakna

** : berbeda sangat bermakna
Harga DE.;; dari yang terkecil

berturut-turut adalah
I<II<III<IV. Harga DE120 paling besar

formula

pada Formula IV karena pada formula

ini konsentrasi adeps lanae paling besar.

air, maka semakin hidrofilik dasar salep,
semakin mudah pula asam salisilat

dilepaskan dari dasar salepnya.

Dari analisis statistik dengan

ANAVA satu arah dilanjutkan dengan

Kemampuan adeps lanae menyerap air uji BNT, kebermaknaan perbedaan
MenyERaDKan Serakin besar hingga dua kali beratnya kemampuan
penambahan adeps lanae, semakin disolusi antar formula dapat
hidrofilik dasar salep cold cream. dibandingkan
Karena asam salisilat tidak larut dalam
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Kemampuan disolusi formula |
menunjukkan perbedaan namun ° tidak
signifikan dibandingkan dengan formula
1l. Demikian juga antara formula II dan
III. Sedangkan kemampuan disolusi
formula 11l lebih baik secara bermakna
dibandingkan dengan formula I. Formula
IV menunjukkan kemampuan disolusi
yang lebih baik secara sangat bermakna
dibandingkan dengan formula [ I
maupun 111, Dari hasil uji BNT ini dapat
disimpulkan bahwa semakin besar
konsentrasi adeps lanae yang digunakan
dalam dasar salep maka semakin baik
kemampuan disolusi asam salisilat dari

dasar salep cold cream.

KESIMPULAN

Konsentrasi adeps lanae dalam
basis salep cold cream berpengaruh
terhadap kelengketan dan kemampuan
disolusi asam salisilat dari dasar salep.
kemampuan adeps lanae menyerap air
hingga dua kali beratnya menyebabkan:
(1) semakin banyak penambahan adeps
lanae, semakin lunak massa salep yang
dihasilkan dan semakin kecil daya
lengkat salep; (2) semakin banyak
penambahan adeps lanae. semakin

hidrofilik dasar salep cold cream dan

semakin mudah pula asam salisilat

dilepaskan dari dasar salepnya.
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